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ABSTRAK 

Model pembelajaran penting diterapkan secara bervariatif dalam pembelajaran. Salah satu model yang 
dapat digunakan adalah model Translation, Analisys, Design, Implementation, Review (TADIR). 
Penelitian quasi ekperimen dengan desain non-equivalent control grup dipilih untuk mengetahui 
pengaruh model TADIR terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII materi pencemaran lingkungan di 
SMPN 3 Kelara. Sampel penelitian dipilih secara simple random sampling dengan kelas VII sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 20 peserta didik dan kelas VII B sebagai kelas kontrol sebanyak 20 peserta 
didik. Data dikumpulkan melalui teknik tes menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 15 butir. Hasdil 
penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji t. hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen dengan penerapan model TADIR diperoleh rata-rata hasil belajar posttest 
sebesar 74,5 lebih tinggi dari kelas kontrol dengan rata-rata 63,2. Nilai signifikansi ghasil uji t sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan penerapan model pembelajaran Translation, Analysis, Design, 
Implementation Review (TADIR)  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi 
Pencemaran Lingkungan di SMPN 3 Kelara. 

 
ABSTRACT: Important learning models are applied in a variety of ways in learning. One model that can 
be used is the Translation, Analysis, Design, Implementation, Review (TADIR) model. A quasi-
experimental study with a non-equivalent control group design was chosen to determine the effect of the 
TADIR model on the learning outcomes of class VII students on environmental pollution at SMPN 3 
Kelara. The research sample was selected by simple random sampling with class VII as the experimental 
class of 20 students and class VII B as the control class of 20 students. Data was collected through a 
test technique using multiple choice questions of 15 items. The research results were analyzed 
descriptively and inferentially using the t test. The results showed that the experimental class with the 
application of the TADIR model obtained an average posttest learning result of 74.5 higher than the 
control class with an average of 63.2. The significance value of the t-test was 0.000 <0.05, so it was 
concluded that the application of the Translation, Analysis, Design, Implementation Review (TADIR) 
learning model had an effect on the learning outcomes of class VII students on Environmental Pollution 
at SMPN 3 Kelara. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan adalah salah satu hal yang paling berguna bagi kelangsungan hidup 

manusia. Dimana tanpa ilmu pengetahuan manusia tidak dapat mengetahui hal-hal yang 

ada di sekitarnya dan menjadi bodoh. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan menjadi landasan 

utama untuk mendapatkan pendidikan yang lebih luas (Sariana Wahida, 2018). Pendidikan 

adalah usaha terencana dan sadar untuk menciptakan proses pembelajaran dan kondisi 

belajar agar peserta didik mampu meningkatkan potensi yang dimiliki, sehingga 

menghasilkan peserta didik bukan hanya cerdas tetapi lebih memiliki potensi/kemampuan 

diri dan juga bekal untuk kehidupan yang layak (Pupu Saeful Rahmat, 2018). 

 Pembelajaran pada prinsipnya adalah suatu metode menyusun, mengatur  

lingkungan yang ada disekitar peserta didik yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan peserta didik melaksanakan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan 

sebagai teknik membagikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar (Aprida Pane, dkk, 2017). Tujuan pembelajaran sebetulnya 

adalah mencapai pemahaman beserta suatu usaha yang bisa membimbing keterampilan 

ilmuan para peserta didik dan membangkitkan rasa ingin tahu serta memberi semangat 

terhadap kemampuan mereka (Nugraha & Muldiyana, 2018). 

Belajar adalah suatu  kegiatan atau suatu teknik dalam diri manusia  yang dilakukan 

secara disadari atau di sengaja. Belajar adalah kegiatan menambah ilmu, menambah 

pengetahuan, membenahi perilkau, akhlak, dan memperbaiki etika (Pane Aprida, 2017). 

Peserta didik dapat belajar dari alam sekitar,lingkungan, atau peristiwa yang terjadi di 

sekitar. Aktivitas belajar dimakanai seperti interkaksi tersendiri melalui lingkungan 

sekitarnya (Suhardi Moh, 2018). 

Teori belajar kontruktivisme adalah teori yang menjelaskan bahwa ketika berinteraksi 

di lingkunganya sendiri, anak membangun pengetahuan berdasarkan pengalamamnya 

sendiri. Semakin jauh anak berinteraksi dengan longkungannya, maka semakin banyak 

pengetahuan yang dibangun, selain dari tindakan dan perkembangan kognitifnya 

(Susilawati dkk, 2015).  

Dalam proses belajar mengajar, perubahan terhadap sikap (keterampilan), emosional, 

atau aspek-aspek pengetahuan akan dapat tergambar dalam bentuk hasil belajar. Hasil 

belajar dapat berbentuk kognitif, proses kegiatan belajar mengajar, psikomotorik dan afektif 

(Maisaroh & Rostriningsih, 2010). Hasil belajar yang rendah salah satunya disebabkan oleh 

pendidik cenderung menerapkan pembelajaran model konvensinonal. Pembelajaran model 
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konvensional menempatkan pendidik sebagai pusat pembelajaran sehingga situasi belajar 

secara keseluruhan tidak mendapat perhatian (Hadi, Umi Maiditina Kalsum, 2015). 

Peran pendidik sebagai perancang pembelajaran, yaitu dengan menyusun materi-

materi pembelajaran yang ia buat sendiri dan menguraikan pada saat proses pembelajaran 

pendidik mempersiapkan materi dengan beberapa media pembelajaran seperti buku dan 

jurnal (Dina Gasong, 2017). Seorang pendidik diharapkan mampu melaksanakan 

pembelajaran yang kreatif dan afektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

contohnya dengan menerapkan model pembelajaran. Model Pembelajaran adalah teknik 

yang dilakukan untuk menerapkan program  yang telah disusun baik dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pendidikan dalam proses  pembelajaran (Hanafiy, 

2017). Model pembelajaran meliputi pendekatan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran, tujuan-tujuan pembelajaran, pengelolaan kelas dan lingkungan 

pembelajaran (Darmadi, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMPN 3 Kelara dengan 

mewawancarai salah seorang guru mata pelajaran IPA, pada tanggal 4 Maret 2021. 

Diketahui kurang dari 50% peserta didik tuntas dengan KKM 75. Peserta didik cenderung 

kurang berpartisipasi aktif dalam bertanya dan belum menemukan solusi terutama pada 

materi pencemaran lingkungan. Pada materi pencemaran lingkungan yang menuntun 

peserta didik untuk memahami masalah yang ada, kemudian menganalisis pencemaran 

yang ada di lingkungan sekitar, membuat rancangan atau konsep pencemaran lingkungan 

dan melakukan apa yang telah di buat. Model pembelajaran yang sering digunakan belum 

mampu meningkatkan partisipasi peserta didik karena masih berpusat pada pendidik. Dari 

uraian masalah tersebut, mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik  

kurang maksimal, serta tujuan pembelajaran yang tidak tercapai. Untuk mengatasi 

permasalahan yang ada pada peserta didik,  pendidik perlu mengubah model pembelajaran 

yang menarik agar mendorong peserta didik mengikuti pembelajaran.  

Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran TADIR. Model 

pembelajaran TADIR merupakan model pembelajaran yang mengajak peserta didik selalu 

aktif baik di dalam pembelajaran baik dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat, membantu peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata, kemudian 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah (Arista Rika, 

2013). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah ekspriemen semu (quasi ekspriment), dengan desain penelitian 

non-equivalent pretes posttest kontrol group. Populasi pada peneltian ini adalah semua 

peserta didik kelas VII SMPN 3 Kelara sebanyak 2 kelas, dengan jumlah peserta didik 50 

orang. Sedangkan sampel pada peneltian ini adalah peserta didik kelas VII A jumlah peserta 

didik 20 orang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B dengan jumlah peserta didik 

20 orang dipilih sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode random sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes bentuk pilihan ganda sebanyak 15 

butir soal. Tes hasil belajar ini diberikan pada kelas control dan kelas eksperimen. Serta 

lembar observasi yang digunakan dalam pengumpulan data untuk memudahkan dalam 

membuat hasil pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan yang menjadi fokus pengamatan, 

dan dokumentasi merupakan aktivitas untuk mengumpulkan beberapa informasi yang 

dilakukan pada saat peneltian sebagai tanda bukti akurat. Data hasil peneltian di olah 

menggunakan analisis deskriptif serta analisis inferensial yang terdiri dari uji prasyarat (uji 

normalitas, uji homogenitas) serta uji hipotesis dengan bantuan fitur aplikasi IBM SPSS 

(Statiscial Product and Service Solution) Statistics Version 22. 

Tabel 1. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai Kategori Hasil Belajar 

0-34 Sangat Rendah 

35-54 Rendah 

55-64 Sedang 

65-84 Tinggi 

85-100 Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar pretest dan posttest pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Data disajaikan pada tabel 2 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan kelas 

eksperimen 

Statistik 
Kelas Kontrol Kelas eksperimen  

Pretest Posttest Pretes Posttest 

Mean 41,75 63,3 39,55 75,5 

Standar Deviasi 10,025 9,20 8,59 9,58 

Varians 100,51 84,69 73,8 91,97 

Range 27 30 35 30 
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Berdasarkan data pada tabel 2 diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

posttest dimana kelas kontrol 63,3 dan pada kelas eksperimen sebesar 75,5. Lebih lanjut 

kategori hasil belajar pada kedua kelas dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Nilai Kategori Hasil Belajar 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen  

Pretest Posttest Pretest Posttest 

0-34 Sangat Rendah 4 0 3 0 

35-54 Rendah 12 3 11 0 

55-64 Sedang 4 10 6 4 

65-84 Tinggi 0 7 0 10 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 0 6 

 Berdasarkan tebel 3 diketahui bahawa hasil belajar peserta didik kategori sangat 

rendah pada kedua kelas setelah posttes adalah 0. Masih terdapat katogori rendah 3 orang 

pada kelas kontrol. Sementara itu terdapat 6 peserta didik kategori sangat tinggi pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak ada. Hanya kategori tinggi sebanyak 7 orang 

peserta didik dan sisanya berada pada ketegori sedang. Untuk melihat ada tidaknya 

pemngaruh pembelajar TADIR maka lebih lanjut dilakukan uji hipotesis dengan terlebih 

dahulu melakukan uji prasyarat normalitas  dan homogenitas data.  

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, menunjukkan nilai signifikansi kelas 

kontrol dan kelas ekperimen lebih besar dari 0,05 sehingga disimpilkan data berdistribusi  

Berdasarkan analisis uji homogenitas diketahui nilai signifikan sebesar 0.912. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sign > α maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki varian 

yang sama atau homogen. 

Tabel 8. Data Uji-t Hasil Belajar Peserta Didik SPSS 

   

Levene'sTes For Equility Of Variances 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal Varianced Assumed 389 537 3,691 38 0,000 

Equal Varianced Non Assumed     3,691 37,502 0,000 

Dengan demikian thtung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran model pembelajaran 

Translation, Analisys, Design, Implementation, Review (TADIR), terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII A pada materi Pencemaran Lingkungan di SMPN 3 Kelara. 

Hasil penel;itian lain yang dilakukan oleh Rika Arista (2013) menyatakan bahwa 

penerapan  model pembelajaran TADIR lebih menitikberatkan pada peran aktif peserta didik 
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sehingga di peroleh hasil belajar yang meningkat, hal ini tidak terlepas dari setting 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik dengan teman 

kelompoknya dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik dapat belajar baik dalam 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Model ini sesuai untuk di terapkan 

dengan berbasis kompetensi dan mengubah paradigma teacher centered menjadi student 

centered pada kurikulum 2013. Baik bersifat internal maupun eksternal pada faktor belajar, 

dapat dikelola dengan baik selain itu peserta didik secara keseluruhan hasil belajarnya 

dapat ditingkatkan. 

Hal ini didukung oleh pendapat Khalifah Mustami (2017) menyatakan bahwa 

Pembelajaran kreatif ditandai oleh hubungan kreatif antara pendidik dan peserta didik  

melalui penerapan model dan metode. Hubungan kreatif pendidik dan peserta didik  dalam 

pembelajaran kreatif ditunjukkan dengan menghargai pertanyaan dan ide-ide dari peserta 

didik, memahami pikiran mereka, dan mendorong untuk mengajukan pertanyaan terbuka 

dan mendalam.  

Pendapat yang sama dengan Wahida Sariana (2018) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran TADIR memberikan kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi 

pengetahuanya sendiri kemudian peserta didik di arahkan untuk menentukan kegiatan 

belajarnya sendiri sesuai dengan masalah yang di berikan sehingga peserta didik mampu 

menggabungkan beberapan ide, gagasan, metode atau prosedur yang di pelajari untuk 

memecahkan masalah. Di samping itu juga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar 

dengan dibimbing untuk menemukan, menyajikan dan mengembangkan kognitif peserta 

didik dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini di dukung oleh Elfariza 

Diona (2018) menyatakan dalam pembelajaran TADIR peserta didik di tuntut lebih aktif 

dalam menyelesaikan permasalahan, pada langkah review pendidik akan meninjau kembali 

pengetahuan peserta didik setelah proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran TADIR terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang diperoleh yaitu thitung > ttabel 

(3.691> 2.024). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima pada taraf signifikan 5%  (α = 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

TADIR terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi Pencemaran lingkungan 

di SMPN 3 Kelara. 
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